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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).” 

(QS. Al-Insyirah: 6-7) 

 

“It’s about the journey, not the destination.” 

(Cinta, AADC 2)  
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ABSTRAK 

 

 

KARTIKASARI. Pengaruh Literasi Digital, Kelompok Referensi, Social Media 

Marketing, dan Digitalisasi Pelayanan Terhadap Minat Generasi Z dalam 

Menggunakan Produk BSI KC Pekalongan Pemuda 

Perkembangan industri perbankan syariah mengalami kemajuan yang pesat 

dalam beberapa tahun terakhir termasuk di wilayah Pekalongan. Pasalnya, jumlah 

lembaga perbankan syariah di wilayah Pekalongan terus meningkat dan diproyeksikan 

akan tetap terus bertambah di masa mendatang. Namun, meskipun perbankan syariah 

mengalami kemajuan yang pesat, minat generasi Z terhadap lembaga perbankan 

syariah justru masih rendah. Generasi Z tampaknya belum melihat bank syariah 

sebagai pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel literasi digital, 

kelompok referensi, social media marketing, dan digitalisasi pelayanan terhadap 

minat. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner dengan 

sampel sebanyak 97 responden. Subjek dalam penelitian ini adalah generasi Z dan 

penelitian dilakukan di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pekalongan Pemuda. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

alat SPSS for Windows versi 29. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital, kelompok referensi, 

social media marketing, dan digitalisasi pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat generasi Z dalam menggunakan produk BSI KC Pekalongan Pemuda 

secara parsial. Kemudian dilihat secara simultan, literasi digital, kelompok referensi, 

social media marketing, dan digitalisasi pelayanan juga berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat generasi Z dalam menggunakan produk BSI KC Pekalongan Pemuda. 

 

Kata kunci: Literasi Digital, Kelompok Referensi, Social Media Marketing, 

Digitalisasi Pelayanan, dan Minat 
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ABSTRACT 

 

 

KARTIKASARI. The Influence of Digital Literacy, Reference Groups, Social 

Media Marketing, and Service Digitalization on Generation Z's Interest in Using 

BSI KC Pekalongan Pemuda Products  

The development of the Islamic banking industry has progressed rapidly in 

recent years, including in the Pekalongan area. This is because the number of Islamic 

banking institutions in the Pekalongan area continues to increase and is projected to 

continue to grow in the future. However, even though Islamic banking has progressed 

rapidly, Generation Z's interest in Islamic banking institutions is still low. Generation 

Z does not seem to see Islamic banks as the main choice to meet their financial needs. 

Therefore, this study aims to analyze the influence of digital literacy variables, 

reference groups, social media marketing, and digitalization of services on interest. 

This research was conducted using quantitative research methods. The data 

collection method in this study was a questionnaire method with a sample of 97 

respondents. The subjects in this study were generation Z and the research was 

conducted at Bank Syariah Indonesia Pekalongan Pemuda Branch Office. This study 

uses multiple linear regression analysis methods with the help of SPSS for Windows 

version 29. 

The results of the study indicate that digital literacy, reference groups, social 

media marketing, and service digitalization have a positive and significant effect on 

the interest of generation Z in using BSI KC Pekalongan Pemuda products partially. 

Then seen simultaneously, digital literacy, reference groups, social media marketing, 

and service digitalization also have a significant effect on the interest of generation Z 

in using BSI KC Pekalongan Pemuda products. 

 

Keyword: Digital Literacy, Reference Groups, Social Media Marketing, Service 

Digitalization, and Interest  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut adalah pedoman transliterasi sesuai dengan 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1997 dan 

No. 0543b/U/1987: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal z Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba - كَتبََ 

 fa’ala - فعََلَ 

 su'ila - سُئلَِ 

 kaifa - كَيْفَ 

 haula - حَوْلَ 
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C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 ا.َ..ى.َ..
Fathah dan alif 

atau ya 

A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى.ِ..

 Hammah dan wau U u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla - قَالَ 

 ramā - رَمَى 

 qĭla - قيِْلَ 

D. Ta’marbutah 

 Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl - رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ 

رَةُ    al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah - الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah - طَلْحَةْ 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 َ  rabbanā - رَبَّنا

لَ   nazzala - نزََّ

 al-birr - البِر  

 al-ḥajj - الَحّج

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ

 as-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-qalamu - الْقلَمَُ 

 al-jalālu - الْجَلالَُ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta'khużū - تأَخُْذُ 
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 'an-nau - النَّوْءُ 

 syai'un - شَيئ  

 inna - إنَِّ 

 umirtu - أمُِرْتُ  

H. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاهَابِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  /Lillāhi al-amru jamī`an  لِِلّ

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perekonomian di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari peran 

lembaga keuangan yang menjadi bagian penting dalam mendukung aktivitas 

ekonomi. Salah satu bentuk lembaga keuangan yang turut berkontribusi adalah 

perbankan syariah. Kehadiran bank syariah di Indonesia memberikan pengaruh 

yang besar dan manfaat nyata, baik bagi masyarakat luas maupun bagi berbagai 

sektor usaha. Mulai dari perusahaan besar hingga pelaku usaha kecil dan 

menengah (UMKM), semuanya merasakan dampak positif dari layanan dan 

pembiayaan yang ditawarkan oleh perbankan syariah (Aisyah & Ansori, 2025). 

Perkembangan industri perbankan syariah mengalami kemajuan yang 

pesat dalam beberapa tahun terakhir. Dampaknya yang cukup signifikan 

mampu meningkatkan pertumbuhan perekonomian lokal (Yaqin & Zuleika, 

2024). Di wilayah Pekalongan, pertumbuhan perbankan syariah saat ini 

mampu bersaing dengan perbankan konvensional. Pasalnya, jumlah lembaga 

perbankan syariah di wilayah Pekalongan terus meningkat dan diproyeksikan 

akan tetap terus bertambah di masa mendatang. Tren ini menunjukkan adanya 

potensi besar pertumbuhan keuangan syariah di masa depan. 

Potensi pertumbuhan keuangan syariah terlihat dari kehadiran 

Nanobank Syariah sebagai perkembangan terbaru yang menandai ekspansi 

lebih lanjut dari industri perbankan syariah di Pekalongan. Nanobank Syariah 

mulai beroperasi per tanggal 1 Januari 2024. Selain itu, PT BPR Bank 
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Pekalongan juga menyadari akan adanya potensi pasar yang masih terbuka. 

Sehingga mereka berkomitmen untuk bertransformasi menjadi bank syariah di 

masa mendatang (Hasan, 2023). Komitmen tersebut mencerminkan keyakinan 

bahwa perbankan syariah di Pekalongan semakin bertumbuh dan diminati oleh 

masyarakat. Adapun daftar bank syariah yang beroperasi di Kota dan 

Kabupaten Pekalongan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Daftar Bank Syariah di Kota dan Kabupaten Pekalongan 

No. Nama Lembaga 

1. Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda 

2. Bank Syariah Indonesia Pekalongan Wahid Hasyim 

3. Bank Syariah Indonesia KCP Pekalongan Kajen 

4. Bank Jateng Syariah Cabang Pekalongan 

5. BPRS Suriyah KC Pekalongan 

6. Bank Muamalat KC Pekalongan 

7. Bank Muamalat Unikal 

8. Bank Muamalat KK Pekalongan – Pekajangan 

9. BTPN Syariah Kajen Pekalongan 

10. Nanobank Syariah KC Pekalongan – Gajah Mada 

 Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2024 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dipahami bahwa persebaran bank syariah 

di Pekalongan semakin meluas. Kemajuan perbankan syariah yang pesat ini 

didorong oleh inovasi layanan digital yang turut berperan dalam memudahkan 

akses perbankan syariah bagi berbagai kalangan. Perkembangan zaman yang 

semakin modern menuntut masyarakat untuk dapat beradaptasi dengan dunia 

digital termasuk dalam hal keuangan. Digitalisasi dapat menyederhanakan 

aktivitas-aktivitas yang dulunya dianggap sulit sekarang menjadi lebih mudah 

(Putri & Rosmita, 2024). Beberapa aktivitas yang mengharuskan masyarakat 
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untuk keluar rumah sekarang bisa dilakukan hanya melalui layar ponsel 

termasuk aktivitas transaksi keuangan seperti transfer dan pembayaran tagihan.  

Aktivitas transaksi keuangan melalui handphone menjadi sebuah 

inovasi layanan digital perbankan. Generasi digital native menjadi salah satu 

kelompok sasaran utama inovasi layanan ini. Digital native telah disematkan 

sebagai julukan bagi generasi Z (Sujana et al., 2021). Generasi ini tumbuh 

dalam era digitalisasi, media sosial, dan akses informasi yang serba cepat. Dari 

usia muda, generasi Z telah terbiasa dengan teknologi seperti smartphone, 

tablet, dan perangkat lainnya sehingga membuat mereka banyak menghabiskan 

waktunya dalam berbagai aktivitas online. Media sosial telah menjadi bagian 

dari kehidupan generasi Z yang berpengaruh terhadap cara mereka 

berkomunikasi, bersosialisasi, serta memperoleh informasi (Malinda, 2024). 

Internet dan media sosial ini membuka pintu ke berbagai sumber informasi dan 

konten hanya dengan satu klik.  

Dengan berbagai informasi dan konten media sosial di internet dapat 

meningkat pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah. Berdasarkan riset 

Populix, posisi sebagai bank syariah terpopuler di Indonesia saat ini ditempati 

oleh Bank Syariah Indonesia dengan persentase responden mencapai 51% 

(Naurah, 2023). Bisa dikatakan pencapaian tersebut dapat dicapai karena BSI 

merupakan bank yang sangat gencar dalam hal digitalisasi. Selain itu, menurut 

Saut Parulian Saragih selaku SEVP Digital Banking BSI, mayoritas nasabah 

BSI saat ini didominasi oleh milenial dan generasi Z (Laras, 2023). Oleh karena 

itu, peneliti memilih Bank Syariah Indonesia KC Pekalongan Pemuda sebagai 
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objek penelitian untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat generasi Z dalam menggunakan produk perbankan 

syariah. 

Generasi Z lahir dan tumbuh dalam era digitalisasi, media sosial, dan 

akses informasi yang serba cepat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

proporsi individu pengguna internet didominasi oleh kelompok umur 15-24 

tahun. Generasi Z merupakan penamaan untuk generasi yang lahir pada tahun 

1997-2012 (Sudaryanto et al., 2024). Pada tahun 2024, generasi Z akan 

memiliki rentang usia 12-27 tahun. Selanjutnya pada tahun 2027 generasi Z 

akan memiliki rentang usia 15- 30 tahun. Hal tersebut berarti bahwa generasi 

Z akan mendominasi sebagai individu pengguna internet terbanyak pada tahun 

2024-2027. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan generasi Z sebagai 

subjek penelitian sebab mereka dapat mewakili kelompok konsumen yang 

paling terhubung dengan teknologi dan memiliki akses internet yang tinggi. 

Sebagai kelompok yang akan mendominasi pengguna internet antara tahun 

2024-2027, generasi Z menjadi subjek penelitian yang penting karena mereka 

akan memainkan peran dalam menentukan tren konsumen di masa depan. 

Tabel 1.2 Proporsi Pengguna Internet Berdasarkan Umur 

Kelompok 

Umur 

Proporsi Individu Yang Menggunakan 

Internet Menurut Kelompok Umur (Persen) 

Rata-rata 

Presentase 

Kenaikan 2015 2016 2017 2018 2019 

<15 9,76 14,37 18,06 22,42 31,23 34% 

15-24 51,83 58,21 68,93 77,05 83,58 13% 

25-64 17,56 21,53 28,85 38,11 46,83 28% 

65+ 0,83 1,18 1,83 3,97 5,32 62% 

Sumber: Diolah dari BPS, 2024 
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Tabel 1.2 menunjukkan proporsi individu yang menggunakan internet 

menurut kelompok umur dalam periode 2015-2019. Berdasarkan tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa pengguna internet meningkat setiap tahunnya. 

Meskipun presentase kenaikan pengguna internet kelompok umur 15-24 tahun 

paling rendah, tetapi kelompok tersebut tetap mendominasi sebagai kelompok 

pengguna internet terbanyak. Hal tersebut semakin didukung dengan data 

terbaru dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bahwa 

pengguna internet di Indonesia per tahun 2024 didominasi oleh generasi Z 

(kelahiran 1997-2012) yang saat ini berumur 12-27 tahun sebanyak 34,40% 

(APJII, 2024). Sesuai dengan data dari BPS, generasi Z pada tahun 2024 

diperkirakan menjadi kelompok umur pendominasi internet. Hal ini 

menunjukkan bahwa generasi Z menjadi generasi yang paling akrab 

menggunakan internet. 

Keakraban generasi Z dengan teknologi membuat mereka cenderung 

lebih terbuka terhadap inovasi teknologi, termasuk layanan perbankan digital. 

Pola pikir dan preferensi generasi Z dalam memilih produk dan layanan sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan teknologi. Mereka cenderung memilih 

solusi yang praktis untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti bank 

digital (Rinjani et al., 2024). Bank digital menawarkan solusi mudah bagi 

seluruh pengguna internet dalam hal layanan keuangan yang dapat diakses 

secara online melalui smartphone. Layanan-layanan yang tersedia meliputi 

transfer dana, informasi saldo, pembayaran tagihan, dan mutasi rekening. 
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Layanan keuangan melalui bank digital semakin memperluas akses 

masyarakat terhadap bank syariah. Fenomena tersebut menunjukkan semakin 

luasnya penerimaan masyarakat terhadap sistem keuangan syariah. Inovasi 

dalam layanan digital turut berperan dalam memudahkan akses perbankan 

syariah bagi berbagai kalangan. Dengan demikian, perbankan syariah semakin 

memperkuat posisinya sebagai salah satu pilar untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal. Menariknya, meskipun perbankan syariah mengalami 

kemajuan yang pesat, minat generasi Z terhadap lembaga perbankan syariah 

justru masih rendah. Generasi Z tampaknya belum melihat bank syariah 

sebagai pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan keuangan mereka.  

Ardianto menyatakan bahwa minat generasi muda di Indonesia 

terhadap perbankan syariah cukup rendah (Ardianto, 2024). Hal tersebut dinilai 

karena disebabkan oleh ketidakpercayaan mereka terhadap institusi perbankan. 

Namun, di sisi lain riset mengungkap bahwa terdapat antusiasme dari kalangan 

muslim milenial dan generasi Z di Indonesia untuk menggunakan perbankan 

syariah. Oleh karena itu, lembaga perbankan syariah memiliki potensi pasar 

yang besar sebagai peluang untuk terus berkembang dan memperluas 

jangkauan mereka di Indonesia. Peluang ini dapat diraih melalui inovasi 

teknologi yang berkelanjutan, karena 92% responden menyatakan bahwa 

penyedia layanan keuangan syariah perlu menyediakan opsi perbankan online. 

Hal tersebut berdasarkan pada sebuah report yang disusun oleh platform 

Mambu, yang melakukan survei terhadap 1.513 responden (Mambu, 2024). 
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Ketidakpercayaan generasi muda terhadap bank syariah dapat dipahami 

apabila dilihat dari sudut pandang konsumen. Digitalisasi tidak hanya 

menawarkan kemudahan tetapi juga menjadi sebuah tantangan. Kemudahan 

akses informasi digital tidak menjamin seluruh informasi di dalamnya valid 

dan dapat dipercaya. Saat ini telah banyak beredar penipuan melalui media 

online. Sehingga, masyarakat perlu untuk memiliki kemampuan literasi digital. 

Dengan literasi digital, masyarakat dapat menemukan, mengevaluasi, 

menerima dan/atau menolak informasi dari internet (Rahayu & Fitriani, 2023). 

Masyarakat dengan kemampuan literasi digital dapat mengenali dan mengerti 

cara penggunaan teknologi, serta dapat mengevaluasi setiap informasi yang 

didapatnya. Sehingga, mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa temuan yang 

menunjukkan hasil yang berbeda mengenai pengaruh literasi digital terhadap 

minat menggunakan produk perbankan syariah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Chusna menyatakan bahwa variabel literasi digital berpengaruh signifikan 

terhadap minat (Chusna, 2023). Temuan tersebut kemudian didukung dengan 

hasil penelitian terbaru dari Octaviani yang menunjukkan hasil serupa. 

Berdasarkan hasil penelitian, Octaviani menyatakan bahwa literasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan layanan bank 

syariah (Adji & Widyaningrih, 2025). Namun, hasil yang berbeda ditemukan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Dafiq. Dalam penelitian tersebut variabel 

literasi digital dinyatakan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

minat generasi Z terhadap bank syariah (Dafiq et al., 2022).  



 
 

8 
 

 
 

Meskipun literasi digital dapat memungkinkan masyarakat untuk lebih 

selektif dalam memilah informasi yang mereka terima dari internet. Namun, 

hal tersebut tidak serta merta membuat seseorang berminat untuk 

menggunakan suatu produk. Ada faktor lain yang dapat mempengaruhi minat 

seseorang, salah satunya yaitu peran interpersonal dari kelompok terdekatnya 

(Pamungkas et al., 2024). Kelompok ini memiliki peran persuasif untuk 

meyakinkan seseorang untuk menggunakan suatu produk, termasuk produk 

perbankan syariah. Dalam penelitian Rizki menyatakan bahwa kelompok 

referensi memiliki pengaruh yang positif terhadap minat (Rizki, 2024). Dengan 

kata lain, semakin besar pengaruh kelompok referensi, semakin tinggi pula 

minat seseorang untuk menggunakan produk perbankan syariah.  

Keluarga, teman, dan influencer termasuk sebagai kelompok referensi 

yang dapat dijadikan rujukan oleh seseorang. Keberadaan influencer dan social 

media menunjukkan bahwa kemajuan teknologi turut mempengaruhi 

perubahan-perubahan dalam kebiasaan konsumen. Digitalisasi telah mengubah 

perilaku kebiasaan atau pola belanja masyarakat. Internet, social media, 

aplikasi seluler, dan teknologi komunikasi digital lainnya telah menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Pada era digital, 

konsumen memiliki banyak pilihan sebelum membuat keputusan. Hal ini 

merupakan suatu keuntungan bagi konsumen dan menjadi sebuah tantangan 

bagi perusahaan untuk beradaptasi dengan pemasaran digital (Ardani, 2022). 

Perkembangan digital telah membawa tantangan bagi perusahaan 

dalam hal pemasaran, sesuai dengan pernyataan Philip Kotler yang 
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menyatakan bahwa salah satu perubahan yang disebabkan oleh adanya 

perkembangan teknologi yaitu aspek pemasaran (Pamungkas et al., 2024). 

Dengan perubahan kebiasaan masyarakat yang menjadi semakin aktif bersosial 

media, ikut menggeser perubahan dalam tren marketing. Generasi Z banyak 

mendapatkan informasi melalui media sosial. Kecenderungan mereka 

menyukai informasi yang up-to-date dapat dimanfaatkan untuk membentuk 

minat mereka terhadap produk atau layanan melalui social media marketing 

(Refnaldo et al., 2022). Social media dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 

keterlibatan konsumen yang kemudian dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen (Salsabilah et al., 2025). 

Media sosial saat ini telah menjadi platform utama bagi banyak 

perusahaan untuk memasarkan produk mereka, termasuk perbankan. Untuk 

meningkatkan hubungan dengan pelanggan, bisnis sekarang menggunakan 

situs media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter tidak lain sebagai 

platform untuk memposting konten berbasis merek (Ninan et al., 2020). Dalam 

hal ini, Bank Syariah Indonesia juga telah melakukan pemasaran melalui social 

media marketing. Sebagai contoh dapat dilihat melalui akun Instagram BSI 

yang menyajikan konten yang inovatif dan informatif sehingga dapat menarik 

minat dan menambah pengetahuan audiens (Sari & Fasa, 2023).  

Konten-konten yang inovatif dan informatif dapat dipromosikan 

melalui media sosial. Hal tersebut mencerminkan bagaimana teknologi 

memberikan kemudahan yang membuat segalanya menjadi praktis dan lebih 

murah dengan jumlah pengguna yang besar (Helianthusonfri, 2019). Dalam 
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sebuah penelitian oleh Ninan menyatakan bahwa generasi Z lebih memilih 

iklan media sosial daripada iklan tradisional untuk mempertimbangkan minat 

(Ninan et al., 2020). Namun, dalam penelitian oleh Setyoningrum 

menghasilkan sebuah temuan yang bahwa variabel social media marketing 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat (Setyoningrum et al., 

2024). Dengan adanya perbedaan hasil ini peneliti memilih social media 

marketing sebagai salah satu variabel untuk diteliti. 

Selain dalam hal marketing, teknologi digitalisasi dan internet dapat 

diterapkan dalam bidang pelayanan. Menurut sebuah studi pada tahun 2011, 

satu dari tiga mahasiswa menyatakan bahwa kebutuhan akan internet sudah 

setara dengan kebutuhan dasar manusia (N. Yanti et al., 2021). Menanggapi 

perkembangan ini, lembaga perbankan syariah diharuskan untuk segera 

mengambil langkah penyesuaian diri. Selain melakukan pemasaran melalui 

internet atau media sosial, sektor perbankan syariah harus membuat inovasi 

layanan secara digital. Hal tersebut telah diwujudkannya melalui inovasi 

layanan digital banking atau perbankan digital (Batubara & Anggraini, 2022). 

Lebih dari sekadar mengikuti tren, digitalisasi ini merupakan upaya penting 

untuk menjaga daya saing di tengah persaingan industri yang ketat.  

Perkembangan digitalisasi layanan perbankan meningkatkan tren 

transaksi layanan keuangan digital seperti mobile payment dan mobile banking 

hingga mencapai 480% pada April 2020 (Yasin et al., 2021). Tantangan dalam 

transformasi pemanfaatan teknologi digital untuk perbankan syariah adalah 

memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada pengguna saat mengakses 
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layanan tersebut. Kemudahan akses dan pengalaman pengguna yang baik 

memainkan peran penting sebagai faktor yang mempengaruhi minat generasi 

Z. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rinjani 

yang menyatakan bahwa penggunaan bank digital memiliki hubungan yang 

positif dengan minat generasi Z dalam menggunakan layanan perbankan digital 

(Rinjani et al., 2024).  

Hasil penelitian Rinjani sesuai dengan penelitian Batubara & 

Anggraini, bahwa variabel layanan digital memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel minat generasi Z dalam menggunakan perbankan syariah 

(Batubara & Anggraini 2022). Namun, Fathurrahman & Suhada menghasilkan 

temuan yang bertentangan dengan penelitian-penelitian tersebut. Dalam 

penelitiannya mereka menemukan hasil bahwa variabel pelayanan digital tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 

menabung di bank syariah (Fathurrahman & Suhada, 2023).  

Perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh digitalisasi pelayanan 

terhadap minat generasi Z menggarisbawahi pentingnya mengeksplorasi lebih 

dalam bagaimana digitalisasi pelayanan memengaruhi preferensi mereka. 

Sebagai kelompok yang tumbuh dengan teknologi digital dalam kehidupan 

sehari-hari, generasi Z mengharapkan layanan digital yang mudah dan cepat. 

Kemudahan akses yang ditawarkan oleh m-banking memungkinkan konsumen 

untuk melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja. Sehingga, frekuensi 

dan volume transaksi harian konsumen atau nasabah turut meningkat.  
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Tabel 1.3 Research Gap 

Persamaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Peneliti (Tahun) 

Pengaruh 

Literasi Digital 

terhadap Minat 

Terdapat pengaruh signifikan antara 

literasi digital terhadap minat 

(Chusna, 2023) 

(Adji & 

Widyaningrih, 

2025) 

Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara literasi digital terhadap minat 

(Dafiq et al., 

2022) 

Pengaruh 

Kelompok 

Referensi 

terhadap Minat 

Terdapat pengaruh positif antara 

kelompok referensi terhadap minat 

(Rizki, 2024) 

Tidak terdapat pengaruh positif antara 

kelompok referensi terhadap minat 

(Andriani & 

Halmawati, 

2019) 

Pengaruh 

Social Media 

Marketing 

terhadap Minat 

Terdapat pengaruh signifikan antara 

social media marketing terhadap minat 

(Ninan et al., 

2020) 

Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara social media marketing 

terhadap minat 

(Setyoningrum 

et al., 2024) 

Pengaruh 

Digitalisasi 

Pelayanan 

terhadap Minat 

Terdapat pengaruh signifikan antara 

digitalisasi pelayanan terhadap minat 

(Batubara & 

Anggraini 2022) 

(Rinjani et al., 

2024).  

Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara digitalisasi pelayanan terhadap 

minat 

(Fathurrahman 

& Suhada, 

2023) 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2025 

Berdasarkan tabel 1.3, ditemukan adanya kesenjangan dalam hasil 

penelitian yang menunjukkan ketidakkonsistenan terkait pengaruh variabel 

literasi digital, kelompok referensi, social media marketing, dan digitalisasi 
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pelayanan secara parsial terhadap minat menggunakan produk perbankan 

syariah. Beberapa studi menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut 

memiliki pengaruh terhadap minat. Sementara penelitian yang lain 

menunjukkan hasil yang sebaliknya. Kesenjangan ini menunjukkan peluang 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk menjelaskan ketidakpastian 

pada hasil penelitian sebelumnya. 

Penulis memilih empat variabel yang berhubungan langsung dengan 

teknologi digital. Hal tersebut dikarenakan generasi Z telah tumbuh bersama 

teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Generasi Z banyak 

menghabiskan waktu di internet dan sangat dipengaruhi oleh media sosial dan 

influencer sebagai kelompok referensi yang mempengaruhi secara tidak 

langsung. Mereka menggunakan social media tidak hanya untuk berinteraksi 

dengan teman dan keluarga, tetapi juga untuk menemukan merek, produk, dan 

tren baru. Mereka pun cenderung menikmati layanan online yang cepat dan 

mudah diakses. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengeksplorasi 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dan bagaimana mereka mempengaruhi 

minat generasi Z dalam menggunakan produk perbankan syariah. 

Berdasarkan research gap dan alasan-alasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul Pengaruh Literasi Digital, Kelompok Referensi, Social Media 

Marketing, dan Digitalisasi Pelayanan Terhadap Minat Generasi Z Dalam 

Menggunakan Produk BSI KC Pekalongan Pemuda. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap minat generasi Z? 

2. Apakah kelompok referensi berpengaruh terhadap minat generasi Z? 

3. Apakah social media marketing berpengaruh terhadap minat generasi Z? 

4. Apakah digitalisasi pelayanan berpengaruh terhadap minat generasi Z? 

5. Apakah literasi digital, kelompok referensi, social media marketing, dan 

digitalisasi pelayanan berpengaruh terhadap minat generasi Z? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi digital terhadap minat generasi Z. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kelompok referensi terhadap minat generasi 

Z. 

3. Untuk menganalisis pengaruh social media marketing terhadap minat 

generasi Z. 

4. Untuk menganalisis pengaruh digitalisasi pelayanan perbankan terhadap 

minat generasi Z. 

5. Untuk menganalisis pengaruh literasi digital, kelompok referensi, social 

media marketing, dan digitalisasi pelayanan terhadap minat generasi Z. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman 

pembaca mengenai pengaruh literasi digital, kelompok referensi, social 

media marketing, dan digitalisasi pelayanan terhadap minat generasi Z 

dalam menggunakan produk perbankan syariah. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk mendukung 

penelitian-penelitian berikutnya yang terkait atau memiliki masalah serupa. 

2. Bagi perbankan syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam upaya pertumbuhan 

dan perkembangan berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi informasi 

untuk promosi produk. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dengan memanfaatkan 

teknologi yang mampu meningkatkan minat generasi Z terhadap perbankan 

syariah. Dengan demikian, bank syariah dapat lebih efektif menjangkau 

generasi muda yang akrab dengan teknologi, sehingga meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan.  

3. Bagi generasi Z 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi kepada 

generasi Z mengenai produk-produk perbankan syariah melalui 

pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memperkaya pengetahuan dan pemahaman mereka tentang literasi digital, 
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kelompok referensi, social media marketing, dan digitalisasi pelayanan 

yang dapat mempengaruhi minat generasi Z terhadap produk-produk 

perbankan syariah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah poin-poin penulisan yang akan 

memberikan struktur yang jelas serta akan diuraikan secara mendetail dalam 

karya tulis. Berikut adalah sistematika pembahasan dalam penelitian ini: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pertama akan berisi landasan dasar pengambilan judul, 

pembahasan pokok permasalahan, maksud penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan mengenai topik pengaruh literasi digital, kelompok 

referensi, social media marketing, dan digitalisasi pelayanan terhadap minat 

generasi Z dalam menggunakan produk Bank Syariah Indonesia. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab kedua akan menerangkan tentang ilmu yang berhubungan dengan 

proses analisis yang dilaksanakan oleh peneliti, dalam hal ini ada beberapa 

teori yang dibahas, theory of reasoned action (TRA), literasi digital, kelompok 

referensi, social media marketing, digitalisasi pelayanan, dan minat. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang proses pengolahan data, serta sumber 

dan proses analisis yang dilakukan. Yakni sumber data primer yang digunakan, 

pengolahan data dengan metode kuantitatif dan dibantu dengan alat SPSS. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Bab keempat akan berisi hasil penelitian berupa deskripsi data, 

pengujian hipotesis, dan hasil temuan penelitian dari pengaruh literasi digital, 

kelompok referensi, social media marketing, dan digitalisasi pelayanan 

terhadap minat generasi Z dalam menggunakan produk Bank Syariah 

Indonesia. 

BAB V: PEMBAHASAN 

Bab kelima ini akan berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian 

yang diperoleh. Apakah literasi digital, kelompok referensi, social media 

marketing, dan digitalisasi pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat generasi Z dalam menggunakan produk Bank Syariah 

Indonesia. 

BAB VI: PENUTUP 

Bab terakhir ini akan menerangkan mengenai kesimpulan yang didapat 

dari proses analisa yang dilakukan mengenai pengaruh literasi digital, 

kelompok referensi, social media marketing, dan digitalisasi pelayanan 

terhadap minat generasi Z dalam menggunakan produk BSI, serta ditambahkan 

dengan adanya saran dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

disajikan pada bagian sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa pernyataan berikut:  

1. Literasi digital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

generasi Z dalam menggunakan produk BSI KC Pekalongan Pemuda. 

Diketahui dari nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, yaitu 2,225 > 

1,986. Artinya memiliki hubungan searah atau dengan kata lain apabila 

variabel literasi digital (X1) sebagai variabel independen meningkat maka 

variabel minat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi juga akan meningkat. 

Sebaliknya jika variabel literasi digital (X1) turun maka variabel minat (Y) 

juga akan mengalami penurunan. 

2. Kelompok referensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat generasi Z dalam menggunakan produk BSI KC Pekalongan 

Pemuda. Diketahui dari nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, yaitu 

4,076 > 1,986. Artinya memiliki hubungan searah atau dengan kata lain 

apabila variabel kelompok referensi (X2) sebagai variabel independen 

meningkat maka variabel minat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi juga 

akan meningkat. Sebaliknya jika variabel kelompok referensi (X2) turun 

maka variabel minat (Y) juga akan mengalami penurunan. 
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3. Social media marketing berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat generasi Z dalam menggunakan produk BSI KC Pekalongan 

Pemuda. Diketahui dari nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, yaitu 

2,586 > 1,986. Artinya memiliki hubungan searah atau dengan kata lain 

apabila variabel social media marketing (X3) sebagai variabel independen 

meningkat maka variabel minat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi juga 

akan meningkat. Sebaliknya jika variabel social media marketing (X3) 

turun maka variabel minat (Y) juga akan mengalami penurunan. 

4. Digitalisasi pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat generasi Z dalam menggunakan produk BSI KC Pekalongan 

Pemuda. Diketahui dari nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, yaitu 

2,465 > 1,986. Artinya memiliki hubungan searah atau dengan kata lain 

apabila variabel digitalisasi pelayanan (X4) sebagai variabel independen 

meningkat maka variabel minat (Y) sebagai variabel yang dipengaruhi juga 

akan meningkat. Sebaliknya jika variabel digitalisasi pelayanan (X4) turun 

maka variabel minat (Y) juga akan mengalami penurunan. 

5. Literasi digital, kelompok referensi, social media marketing, dan 

digitalisasi pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap minat generasi 

Z dalam menggunakan produk BSI KC Pekalongan Pemuda. Diketahui dari 

nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, yaitu 46,564 > 2,704. Artinya, 

keempat variabel tersebut secara bersama-sama memberikan dampak yang 

signifikan terhadap minat generasi Z. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya meneliti responden dalam skala satu generasi yaitu 

generasi Z. 

2. Penelitian ini terbatas pada salah satu lembaga perbankan syariah saja. 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai topik yang diteliti, berikut 

beberapa saran dari peneliti untuk pihak-pihak terkait: 

1. Bagi akademik 

Bagi civitas akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan ilmiah bagi pengembangan studi terkait perilaku konsumen 

generasi Z dalam konteks perbankan syariah. Temuan mengenai pengaruh 

literasi digital, kelompok referensi, social media marketing, dan digitalisasi 

pelayanan terhadap minat dapat digunakan sebagai landasan untuk meneliti 

bidang pemasaran, perbankan syariah, dan perilaku generasi Z. 

2. Bagi perbankan syariah 

Bagi lembaga perbankan syariah, disarankan untuk mengembangkan 

strategi social media marketing untuk menjangkau pemasaran produk yang 

lebih luas kepada masyarakat khususnya untuk generasi Z, mengingat 

bahwa sebagian besar penduduk Indonesia saat ini didominasi oleh 
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generasi Z. Selain itu, pengembangan inovasi digital yang lebih ramah 

engguna juga diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan nasabah 

terutama generasi muda yang lebih terbiasa dengan teknologi. 

3. Bagi generasi Z 

Bagi generasi Z, disarankan untuk lebih aktif dan selektif dalam 

mencari informasi mengenai produk dan layanan perbankan syariah guna 

meningkatkan literasi keuangan sejak dini. Dengan pemahaman yang baik 

terhadap prinsip dan manfaat perbankan syariah, generasi Z diharapkan 

dapat mengelola keuangannya secara lebih bijak dan sesuai dengan nilai-

nilai syariah, serta berperan sebagai agen perubahan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan lingkup variabel, lokasi, dan 

jangkauan responden. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar 

menambahkan variabel-variabel yang lebih variatif seperti faktor 

psikologis, digital marketing, atau literasi keuangan agar mampu 

memberikan kontribusi yang lebih luas dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik di bidang perbankan syariah. Selain itu, penelitian 

dapat diperluas ke bank syariah yang lain, serta perluas jangkauan 

responden mencakup skala generasi milenial atau alpha untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas terhadap minat penggunaan produk perbankan 

syariah. 
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